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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi  huruf  Arab  ke  dalam  huruf  Latin  yang  dipakai  dalam 

penyusunan  skripsi ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

  

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

 
Nama 

 
Huruf Latin 

 
Nama 

 ا
 

alif 
 

Tidak dilambangkan 
 

Tidak dilambangkan 

 ب
 

ba‟ 
 

B 
 

Be 

 ت
 

ta‟ 
 

T 
 

Te 

 ث
 

sa‟ 
 

Ṡ 

 

 
es(dengan titik di atas) 

 ج
 

jim 
 

J 
 

Je 

 ح
 

ha‟  Ḥ 
 

ha(dengan titik di bawah) 

 خ
 

kha‟ 
 

kh 
 

Ka dan ha 

 د
 

dal 
 

D 
 

De 

 ذ
 

zal 
 

Ż 
 

ze(dengan titik di atas) 

 ر
 

ra‟ 
 

R 
 

Er 

 ز
 

zai 
 

Z 
 

Zet 

 س
 

sin 
 

S 
 

Es 

 ش
 

syin 
 

Sy 
 

esdan ye 

 ص
 

sad 
 

Ṣ 

 
es (dengan titik di bawah) 

 ض
 

dad 
 

Ḍ 
 

de(dengan titik di bawah) 

 ط
 

ta‟ 
 

Ṭ 
 

te(dengan titik di bawah) 
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 ظ
 

za‟ 
 

Ẓ 

 

 
zet(dengan titik di bawah) 

 ع
 

„ain 
 

„ 
 

Koma terbalik di atas 

 غ
 

gain 
 

G 
 

Ge 

 ف
 

fa‟ 
 

F 
 

Ef 

 ق
 

qaf 
 

Q 
 

Qi 

 ك
 

kaf 
 

K 
 

Ka 

 ل
 

lam 
 

L 
 

„el 

 م
 

mim 
 

M 
 

„em 

 ن
 

nun 
 

N 
 

„en 

 و
 

waw 
 

W 
 

W 

 ه
 

ha‟ 
 

H 
 

Ha 

 ء
 

hamzah 
 

‟ 
 

Apostrof 

 ي
 

ya‟ 
 

Y 
 

Ye 

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 

 ةنس
ditulis Sunnah 

 ةلع
ditulis ‘illah 

 

III. Ta’ Marbūtah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis dengan h 

 المائةد
ditulis al-Mā’idah 

 ةيملاسا
ditulis Islāmiyyah 

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 
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b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

  

 ditulis Muqāranahal-mazāhib               ةنراقم المذاهب

 

IV. Vokal Pendek 

1. -------- Fathah ditulis a 

2. -------- Kasrah ditulis i 

3. -------- Dammah ditulis u 

 

V. Vokal Panjang 

1. 
Fathah+alif 

 ناسحتسإ

ditulis 

ditulis 

ā 

Istihsān 

2. 
Fathah+ya‟ mati 

 ىثنأ

ditulis 

ditulis 

 ā 
UnṠā 

ā 
3. 

Kasrah+yā‟ mati 

 اولعلاني

ditulis 
ditulis 

ī 

al-‘Ālwānī 

4. 
Dammah+wāwu mati 

 مولع

ditulis 
ditulis 

ū  

„Ulūm 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1. 
Fathah+ya‟ mati 

 غيرهم

ditulis 
ditulis 

ai 
Gairihim 

2. 
Fathah+wawu mati 

 لوق

ditulis 
ditulis 

au 
Qaul 

 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 
  

 متنأأ
ditulis a’antum 

 تدعأ
ditulis u„iddat 

 نئلكشـرتم
ditulis la’insyakartum 
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VIII. Kata Sandang Alif +Lam 
 

a. Bila diikuti huruf  al-Qamariyyah 

 

 نأرقلا
ditulis al-Qur‟an 

 سايقلا
ditulis al-Qiyas> 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 

 ةلاسرلا
ditulis ar-Risālah 

 ءاسنلا
ditulis an-Nisā’ 

 
 
 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 

 لهأيأرلا
ditulis Ahlal-Ra’yi 

 لهأةنسلا
ditulis Ahlas-Sunnah 
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MOTTO 

 

 

 

“Menjadi manusia dengan sebenar-benarnya adalah mencari Tuhan dengan 

mengenal dirinya” (Muhyiddin eL-Febiens) 

 

اسِ  اسِ انَفَعُهُم للِنَّ (الطبرانى)احَسَنُ النَّ  

"Sebaik-baik manusia adalah mereka yang bermanfaat bagi manusia lainnya" 

(HR. Thabrani) 
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ABSTRAK 

Zaman modern telah mengubah pola hidup manusia menjadi serba dilayani 

oleh perangkat teknologi yang otomatis dan canggih, sehingga pola pikir manusia 

juga berubah dengan begitu cepat. Di zaman ini, sangat besar rintangan-rintangan 

bagi umat Islam untuk hidup sesuai dengan perintah Allah, karena kemaksiatan-

kemaksiatan selalu dipertontonkan dalam media teknologi. Hal ini tentunya bisa 

membuat akhlaqul karimah umat Islam hancur. Life style manusia zaman modern 

benar-benar bisa membuat lupa umat Islam terhadap nilai-nilai tauhid. Padahal, 

Tauhid adalah benteng dari agama Islam. 

Bangsa Indonesia mempunyai kekayaan referensi tentang tauhid dan thariqat, 

yaitu kitab Risalah At-Tauhid, Risalah At-Thariqat, dan Hadzihi Risalah Bai’atu Ad-

Dzikri Wa Silsilah Al-Qadariyah Wa An-Naqsyabandiyah yang penulis sebut sebagai 

Risalah As’adiyah. Naskah Risalah As’adiyah tertulis dalam huruf Arab dengan 

bahasa Madura. Naskah ini diambil dari naskah koleksi perorangan santri dan arsip 

kantor pusat Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo, Situbondo. Dalam 

penelitian ini, penulis mengangkat tiga rumusan masalah yaitu, pertama, deskripsi 

naskah Risalah As’adiyah. Kedua, suntingan dan terjemahan naskah Risalah 

As’adiyah. Ketiga, pemikiran K.H.R. As’ad Syamsul Arifin tentang  tauhid  dan 

thariqat. 

Selanjutnya, dilakukan penelitian naskah dengan teori filologi dan 

menggunakan metode deskripsi. Teori filologi dilakukan dengan menggunakan 

metode penelitian naskah tunggal dengan edisi kritik untuk membetulkan kesalahan-

kesalahan kecil dan ketidakajegan. Metode deskripsi dilakukan untuk mencari dan 

menemukan sebanyak mungkin pengetahuan isi dari naskah teks yang akan penulis 

kaji. Sementara itu, usaha untuk menganalisis pemikiran Kiai As’ad dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan metode kritik teks. Sebagai kajian pustaka, dalam hal ini 

penulis mengulas beberapa buku yang menjelaskan tentang tauhid dan thariqat. 

Teks Risalah As’adiyah ditulis dengan model sorogan seperti yang biasa 

dilakukan oleh para kiai pada saat memberi pengajian kepada santri-santrinya. 

Naskah ini berisi ajaran tauhid dan thariqat yang senantiasa mengungkapkan perlunya 

umat muslim untuk mempelajari ilmu tauhid sebagai dasar keimanan seoang muslim, 

thariqat sebagai jalan untuk menuju Tuhan. Hasil dari kajian yang berjudul Pemikiran 

K.H.R As’ad Syamsul Arifin tentang Tauhid dan Thariqat ini diharapkan dapat 

dipahami dan dijalankan oleh para pembaca. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peradaban Barat dalam zamannya yang disebut modern memang telah 

membuat kemajuan yang begitu pesat dalam perkembangan teknologi. Namun, 

peradaban Barat akahir-akhir ini tengah mengalami masa-masa krisis yang 

diakibatkan oleh bobroknya moralitas kemanusiaan. Padahal, dalam sebuah 

peradaban yang mapan, moralitas selalu menjadi kunci tetap tegaknya sebuah 

peradaban tersebut. Ketika moralitas sebuah bangsa hancur, maka bangsa itu 

sebenarnya telah hancur. Dengan demikian, disadari atau tidak, peradaban Barat 

dengan modernismenya dapat merusak budaya santun umat muslim di Timur. 

Sejarah membuktikan bahwa peradaban Barat dimulai dari peradaban 

Yunani yang menyerap dari peradaban-peradaban Timur  seperti Cina, India, 

Persia, dan Mesir. Pada saat itu adalah zaman keemasan peradaban Islam pada 

gelombang pertama. Lima abad berikutnya, yang oleh Barat disebut sebagai 

zaman modern dan dianggap sebagai puncak peradabannya, dimulai dari 

rekonstruksi pada abad XIV, reformasi agama pada abad XV, kebangkitan pada 

abad XVI, rasionalisme pada abad XVII, renaissance pada abad XVIII, ilmiah 

pada abad XIX, dan krisisnya pada abad XX.
1
 Bagian dari abad terakhir zaman 

                                                 
1
 Kazuo Shimogaki, Kiri Islam: Antara Modernisme dan Posmodernisme  (Yogyakarta: 

LKiS, 1993), hlm. 136-137. 



2 

 

modern itulah yang saat ini tengah dipikirkan oleh kebanyakan pemikir,  termasuk 

para pemikir Islam. 

Sejak modernisme muncul, sebenarnya telah terjadi perubahan signifikan 

dalam cara berfikir manusia, khususnya umat Islam. Modernisme telah memaksa 

umat Islam untuk memasuki dunia yang tidak lagi mempunyai kualitas nilai 

kemanusiaan. Akibatnya, perilaku dan pola pikir manusia semakin lama semakin 

dijauhkan dari eksistensi kemanusiaan dan nilai-nilai kemanusiaan benar-benar 

telah dikorbankan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahkan, secara 

perlahan-lahan umat Islam  terus dihadapkan dengan modernisasi yang terjadi di 

tengah-tengah masyarakat. 

Zaman modern telah mengubah pola hidup manusia menjadi serba dilayani 

oleh perangkat teknologi yang serba otomatis dan canggih, yang pada gilirannya 

akan membuat manusia lengah dan tidak menyadari bahwa dimensi spiritualnya 

terdistorsi
2
. Oleh karena itu,  di zaman ini sangat besar rintangan-rintangan dari 

umat Islam. Efek peradaban luar dengan kemaksiatan-kemaksiatan yang terus 

dipertontonkan bisa saja membuat akhlaqul karimah umat Islam hancur dan akan 

ada usaha-usaha dari segelintir orang untuk menyalahgunakan ajaran Nabi 

Muhammad saw. Selain itu, jalan persatuan umat Islam dihancurkan dan 

ketakwaan umat Islam akan digerus habis-habisan karena umat Islam kurang hati-

                                                 
2
 M Solihin, Melacak Pemikiran Tasawuf  di Nusantara  (Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2005), hlm. 3. 
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hati
3
. Misalnya, dengan life style zaman modern umat Islam akan dibuat lupa 

terhadap nilai-nilai tauhid. Padahal, tauhid adalah benteng dari agama Islam. 

Di Indonesia, khususnya di Jawa Timur terdapat banyak pesantren yang 

telah berdiri untuk mempertahankan sisi ketauhidan umat Islam tersebut, salah 

satunya adalah Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah yang didirikan oleh K.H.R. 

Syamsul Arifin (Ayah Kiai As‟ad) di Sukorejo. Sukorejo merupakan salah satu 

pedukuhan yang berada di Desa Asembagus, Kecamatan Banyuputih-termasuk 

dalam wilayah eks kawedanan Asembagus, Kabupaten Situbondo. Namun orang-

orang lebih mengenal Sukorejo, Asembagus, Situbondo.
4
 

Sebelum didirikannya Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah, Sukorejo 

adalah sebuah hutan belantara yang terletak di sebelah timur Desa Asembagus, 

Situbondo.  Namun, pada tahun 1908 K.H.R. Syamsul Arifin dibantu saudaranya, 

K.H. Abd. Latief melakukan perambahan dan pembabatan hutan itu untuk tempat 

tinggal beliau bersama keluarga dan santri-santrinya.
5
 

Pada tahun 1914-1923, lokasi yang dirambah dan dibabat itu akhirnya 

menjadi Pondok Pesantren kecil yang diasuh (pertama kali) oleh K.H.R. Syamsul 

Arifin dengan sistem salaf, yakni pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu agama 

melalui pengajian Al-Qur‟an dan kitab-kitab kuning, bertempat di rumah dan di 

                                                 
3
 K.H.R. As‟ad Syamsul Arifin, Risalah At-Tauhid, hlm. 1. 

4
M. Hasan Basri, K.H.R. As’ad Syamsul Arifin: Riwayat Hidup dan Perjuangannya  

(Semarang: CV. Toha Putra), hlm. 21. 
5
 M. Hasan Basri, K.H.R. As’ad Syamsul Arifin: Riwayat Hidup dan Perjuangannya  

(Semarang: CV. Toha Putra), hlm. 79. 
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surau (mushalla).
6
 Setelah K.H.R. Syamsul Arifin wafat kemudian diteruskan oleh 

putranya sendiri yaitu Kiai As‟ad. Di bawah kepemimpinan Kiai As‟ad Pondok 

Pesantren tersebut terus berkembang sampai akhirnya mempunyai ribuan santri 

seperti saat ini. 

Seiring berkembangnya zaman modern seperti yang digambarkan di atas, 

terdapat beberapa karya tulis masa lampau yang urgen untuk diteliti. Di antara 

sekian banyak karya tulis masa lampau tersebut adalah kitab Risalah At-Tauhid, 

Risalah At-Thariqat dan Hadzihi Risalah Bai’atu Ad-Dzikri Wa Silsilah Al-

Qadariyah Wa An-Naqsyabandiyah karya buah tangan K.H.R. As‟ad syamsul 

Arifin yang selanjutnya akan disebut sebagai Risalah As’adiyah. 

Risalah As’adiyah sangat urgen diteliti karena dapat menghimpun warisan 

masa lampau. Penelitian ini akan mengkaji salah satu karya tulis dari seorang 

tokoh kiai yang merupakan tokoh keagamaan yang berperan penting dalam 

menentukan Pancasila sebagai satu-satunya asas organisasi Nahdlatul Ulama‟ 

(NU) di Indonesia. Ketika deklarasi yang dicetuskan oleh NU tentang pernyataan 

hubungan Pancasila dengan Islam di Sukorejo pada 21 Desember 1983, Kiai 

As‟ad tokoh yang pertama kali mengemukakan bahwa sila pertama Pencasila 

adalah cerminan dari ajaran tauhid dalam Islam
7
. 

Risalah As’adiyah dikemas oleh Kiai As‟ad dalam bahasa Madura yang di 

dalamnya menjelaskan tentang tauhid dan thariqat. Kearifan yang tersembunyi 

                                                 
6
 M. Hasan Basri, K.H.R. As’ad Syamsul Arifin: Riwayat Hidup dan Perjuangannya, hlm. 

79. 
7
 M. Hasan Basri, K.H.R. As’ad Syamsul Arifin: Riwayat Hidup dan Perjuangannya, hlm. 

88. 
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dalam kitab tersebut sangat potensial untuk dikembangkan karena sisi ketauhidan 

umat Islam sudah mulai terkikis oleh pengaruh modernisme yang notabene 

bergaya hidup hedonis. 

Sebagai seorang kiai, Kiai As‟ad sangat menekankan tauhid dalam diri 

umat Islam, hal ini bisa dilihat di awal kitab Risalah At-Tauhid, yaitu pembahasan 

pertama kali yang ditulis oleh beliau adalah Sifat Dua Puluh yang wajib diketahui 

dan Sifat Dua Puluh yang harus ditentang. Sifat-sifat yang wajib diketahui secara 

minimun oleh seorang Islam untuk mengenal Tuhannya.
8
 

Kiai As‟ad pernah mengatakan bahwa segala ilmu yang sebelumnya tidak 

dijiwai ketauhidan jangan diharap memuaskan hasilnya. Segala ilmu yang 

hinggap ke lubuk hati seseorang yang kosong tauhidnya, ilmu tersebut malah bisa 

mencelakakan orang tersebut. Namun, kalau tauhidnya sudah melekat, ilmu 

tersebut akan bermanfaat dan barokah.
9
 

Kiai As‟ad juga menilai, kenakalan dan kebrutalan para pelajar disebabkan 

karena sistem pendidikan yang keliru. Pelajaran agama yang diterapkan di sekolah 

amat minim. Karena itu, jiwa mereka amat gersang. Ilmu tauhid, tidak terpatri di 

hati mereka. Padahal tauhid merupakan pondasi segala sesuatu. Dengan tauhid, 

seseorang tidak akan mudah goyah dan tertipu ekstasi keduniawian. 

                                                 
8
  Mustofa, H. A. Filsafat Islam untuk Fakultas Tarbiyah, Dakwah, dan Ushuluddin 

Komponen MKDK (Bandung: Pusatakan Setia, 2007), hlm. 96. 
9
 Masykuri Ismail , Syamsul A. Hasan,  Percik-Percik Pemikiran Kiai Salaf: Wejengan 

dari Balik Mimbar  (Situbondo: Biro Penerbitan dan Informasi PP “Salafiyah Syafi‟iyah”), hlm.16. 
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Di kalangan Nahdlatul Ulama‟ (NU) khususnya di Indonesia, pemikiran 

Kiai As‟ad hanya bisa dikenal melalui pidato-pidatonya (sudah diterjemahkan 

dalam buku Percik-Percik Pemikiran Kiai As’ad: Wejengan dari Balik Mimbar). 

Sementara itu karya tulis masa lampau yang ditulis oleh tangan Kiai As‟ad sendiri 

masih belum banyak yang bisa dikaji oleh masyarakat secara umum. 

Kiai As‟ad memang bukan ulama‟ tarekat, meskipun menurut 

pengakuannya, ada 40 aliran tarekat yang sudah dipelajari tuntas. Dari 40 aliran 

itu, Kiai As‟ad berhasil memperoleh ijazah untuk mengamalkan dan 

mengajarkannya
10

. Namun, beliau tidak pernah mengajarkan tarekatnya kepada 

semua santrinya. Dengan kata lain, Kiai As‟ad sangat hati-hati dalam 

mengajarkan syari‟at Islam, satu hal yang tidak pernah lepas dalam perjuangannya 

adalah sikap beliau yang mencerminkan bahwa beliau sebenarnya adalah ahli 

tasawuf yang bijaksana dan cukup disegani oleh ulama‟ lain pada masanya. 

Sejauh ini, pemikiran Kiai As‟ad khususnya tentang tauhid dan thariqat 

memang belum bisa dikaji oleh santri-santrinya ataupun masyarakat secara umum 

karena Kiai As‟ad hanya menuliskan karyanya dengan berbahasa Madura. Oleh 

karena itu, nilai-nilai kearifan yang tertuang dalam Risalah As’adiyah perlu diteliti 

dan dikaji. Walaupun  kemungkinan terdapat persepsi yang tidak tepat dan 

interpretasi yang tidak tepat terhadap naskah Risalah As’adiayah. 

                                                 
10

 M. Hasan Basri, K.H.R. As’ad Syamsul Arifin: Riwayat Hidup dan Perjuangannya, 

hlm. viii. 
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Penelitian ini sekaligus sebagai upaya menyelamatkan karya-karya yang 

sarat dengat kearifan lokal. Apabila karya-karya semacam itu tidak diselamatkan, 

dunia Timur akan terus dianggap inferior. Hal ini sejalan dengan pendapat Iqbal 

bahwa Islam itu seperti matahari; apabila ia tenggelam di Barat, maka ia 

sebetulnya muncul di Timur.
11

 diharapkan penelitian ini menjadi salah satu tangga 

untuk menjadi matahari, karena nilai-nilai kearifan yang tersembunyi di Timur 

dapat digali lebih dalam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Judul naskah Risalah As’adiyah adalah istilah yang digunakan dalam 

penelitian sebagai julukan penulis, dan naskah ini ditulis dalam huruf Arab dalam 

bahasa Madura. Naskah ini ditulis dalam gaya bertutur kepesantrenan yaitu ditulis 

dengan model sorogan yang sering dilakukan oleh para kiai pada saat memberi 

pengajian kepada santri-santrinya. Selanjutnya, untuk mengkaji sebuah pemikiran 

perlu adanya sistematika analitik untuk mencapai sasaran yang menjadi objek 

kajian, sehingga pembahasan akan lebih terarah pada pokok masalah. Berdasarkan 

latar belakang di atas, penelitian ini mempunyai rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi naskah Risalah As’adiyah? 

2. Bagaimana suntingan dan terjemahan naskah Risalah As’adiyah? 

3. Apa pemikiran Kiai As‟ad tentang tauhid dan thariqat ? 

 

                                                 
11

 Mulla Shadra, Kearifan Puncak (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. vii. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Secara substansial tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji objek 

kajian yang telah dirumuskan sebelumnya. Dari perumusan itu akan 

terdapat sesuatu yang menjadi rumusan dari hasil sebuah penelitian. 

Secara umum, karena objek penelitian adalah tentang karya K.H R. As‟ad 

Syamsul Arifin. Oleh karena itu, yang menjadi tujuan adalah untuk 

mendapatkan gambaran tentang isi naskah Risalah As’adiyah yang 

membahas tentang tauhid dan thariqat, sehingga menghasilkan suatu 

pengetahuan yang bisa dipahami oleh semua orang. 

Dalam hal ini, secara khusus tujuan penelitian mempunyai ruang 

lingkup sebagai berikut: 

1. Mengetahui deskripsi naskah Risalah As’adiyah. 

2. Mengetahui suntingan dan terjemahan naskah Risalah As’adiyah. 

3. Mengetahui pemikiran Kiai As‟ad tentang tauhid dan thariqat dalam 

naskah Risalah As’adiyah. 

4. Mengorganisasikan pembahasan isi teks secara sistematis dan metodis, 

seperti penerapan tanda baca, penyusunan bahasan ke dalam kalimat 

efektif, alenia, judul dan sub judul serta pembagian ke topik dan sub topik. 

5. Secara formal untuk memenuhi syarat kelulusan pada Jurusan Aqidah dan 

Filsafat Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Menambah khazanah pemikiran Islam  

2. Mengenal lebih jauh sosok K.H.R. As‟ad Syamsul Arifin. 

3. Mengembangkan ilmu tauhid dan thariqat pada masa sekarang dan akan 

datang.  

 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang penulis lakukan 

terhadap berbagai tulisan artikel, skripsi atau tesis yang berkenaan dengan 

sosok tokoh K.H.R. As‟ad Syamsul Arifin, secara khusus belum ditemui 

pembahasan atau penelitian yang berkenaan dengan pemikiran K.H.R. As‟ad 

Syamsul Arifin yang diadopsi dari Risalah As’adiyah. Oleh karena itu, penulis 

merasa perlu untuk membahas dan meneliti lebih lanjut kitab tersebut. 

Pembahasan dan kajian terhadap pemikiran K.H.R. As‟ad Syamsul 

Arifin terdapat beberapa penelitian dalam bentuk karya buku. Namun, secara 

spesifik belum ada yang mengkaji dan meneliti sesuai dengan rumusan 

masalah yang ingin penulis teliti dalam skripsi ini. Untuk lebih jelasnya di sini 

penulis secara sekilas memetakan beberapa karya yang membahas berkaitan 

dengan tinjauan terhadap pemikiran K.H.R. As‟ad Syamsul Arifin untuk 

dijadikan sebagai salah satu acuan, perbandingan dan sekaligus rujukan untuk 

membahas persoalan diteliti, di antaranya sebagai berikut. 

Di antara karya yang sudah membahas K.H.R. As‟ad Syamsul Arifin 

sebagai perbandingan adalah karya yang ditulis oleh A. Machfudz Fauzy yang 
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berjudul Al-Mabhats Aqthar: Penuturan K. As’ad tentang Aqthar. Dalam 

buku ini dijelaskan aqidah dan thariqat, salah satu upaya Kiai As‟ad untuk 

membenahi dan menuturi Islam. Meskipun pembahasan dalam karya ini tidak 

jauh berbeda dengan yang ingin diteliti, menurut A. Machfudz Fauzy sendiri 

teks naskah yang ingin diteliti ini berbeda dengan yang telah ditulis oleh A. 

Machfudz Fauzy. Persamaannya hanya terkait dengan tema saja.  

Selain itu, buku yang memuat pemikiran Kiai As‟ad adalah buku yang 

berjudul Percik-Percik Pemikiran Kiai As’ad: Wejangan dari Balik Mimbar. 

Buku ini merupakan kumpulan beberapa pemikiran hidup K.H.R. As‟ad 

Syamsul Arifin ketika beliau memberikan petuah di depan para santri, 

masyarakat Situbondo maupun kaum muslim lainnya. 

Selanjutnya, buku yang ditulis oleh Hasan Basri yang berjudul K.H.R. 

As’ad Syamsul Arifin Riwayat Hidup dan Perjuangannya. Bahasan buku ini 

diawali dengan riwayat hidup K.H.R. As‟ad Syamsul Arifin yang dilanjutkan 

dengan perjuangan-perjuangan dalam hidupnya. Dalam buku ini tidak terdapat 

pembahasan terhadap karya-karya yang ditulis oleh beliau. 

Selanjutnya karya buku yang ditulis oleh A. Syamsul Hasan yang 

berjudul Kharisma Kiai As’ad di Mata Umat. Dalam buku ini hanya dibahas 

kharisma Kiai As‟ad di mata umat dengan melihat sosok seorang kiai salaf 

dari pesantren. Sementara itu, penelitian ini akan menjelaskan tentang 

pemikirannya, khususnya tentang tauhid dan thariqat. 

Berbeda dari buku-buku yang mengupas tentang K.H.R. As‟ad 

Syamsul Arifin tersebut,  pembahasan dalam skripsi ini lebih menfokuskan 
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pada karya tulis K.H.R. As‟ad Syamsul yang berjudul Risalah At-Tauhid, 

Risalah At-Thariqat, dan Hadzihi Risalah Bai’atu Ad-Dzikri Wa Silsilah Al-

Qadariyah Wa An-Naqsyabandiyah. 

 

E. Kerangka Teoritis 

Pemikiran teologi dalam dunia filsafat merupakan suatu kajian yang 

banyak dipikirkan oleh para pemikir. Dalam penilitian ini penulis ingin 

mengkaji pemikiran teologi K.H.R. As‟ad Syamsul Arifin secara 

komprehensif dalam Risalah As’adiyah yang berkenaan dengan tauhid dan 

thariqat. 

Mengenai hal ini, para pemikir Islam dalam perkembangan agama 

Islam berbeda pendapat dalam cara berpikir tentang ajaran ketuhanan. Kiai 

As‟ad sendiri dalam Risalah As’adiyah berpikir bahwasanya tauhid adalah 

sesuatu yang sangat penting untuk diperkuat di kalangan umat Islam. Tauhid 

harus selalu diajarkan pertama kali kepada manusia dengan sebenar-benarnya. 

Dalam rangka untuk memahami pemikiran-pemikiran Kiai As‟ad, 

penelitian ini memerlukan sebuah kerangka teoritik atau theoretical 

framework yang merupakan model konseptual dari suatu teori atau hubungan 

logis (logical sense) di antara faktor-faktor yang diidentifikasi penting pada 

masalah penelitian.
12

 Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis 

mengunakan teori-teori filologi. 
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 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan proposal Skripsi, 

(Yogyakarta:  2008), hlm. 12. 
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1. Filologi 

Kata filologi berasal dari bahasa Yunani Philologia yang berupa 

gabungan kata dari philos yang berarti „teman‟ dan logos yang berarti 

„pembicaraan‟ atau „ilmu‟. Dalam bahasa Yunani philogia berarti „senang 

berbicara‟ yang kemudian berkembang menjadi „senang belajar‟, „senang 

kepada ilmu‟, „senang kepada tulisan-tulisan‟, dan kemudian „senang kepada 

tulisan-tulisan yang bernilai tinggi‟ seperti „karya-karya sastra‟.
13

 

Filologi dalam pengertian senang kepada tulisan-tulisan kemudian 

lebih dikhususkan lagi kepada tulisan-tulisan masa lampau. Jadi, filologi 

merupakan satu disiplin yang diperlukan untuk satu upaya yang dilakukan 

terhadap peninggalan tulisan masa lampau dalam rangka kerja menggali nilai-

nilai masa lampau.
14

 

Dalam penelitian filologi terdapat beberapa teori yang akan digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kodikologi dan tekstologi. Kodikologi adalah ilmu 

yang mempelajari seluk beluk atau semua aspek naskah, antara lain bahan, 

umur, tempat penulisan, dan perkiraan penulis naskah.
15

 Sementara itu, ilmu 

yang mempelajari seluk beluk teks disebut tekstologi, yang antara lain 

meneliti penjelmaan dan penurunan teks sebuah karya sastra, penafsiran, dan 

pemahamannya.
16

 

 

 

                                                 
13

 Siti Baroroh Baried dkk, Pengantar Teori Filologi , (Jakarta:Badan Penelitian dan 

Publikasi Fakultas (BPPF) Seksi Filologi, Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, 1985), hlm. 2. 
14

 Siti Baroroh Baried dkk,, Pengantar Teori Filologi, hlm. 2. 
15

 Siti Baroroh Baried dkk,, Pengantar Teori Filologi, hlm. 56. 
16

 Siti Baroroh Baried dkk,, Pengantar Teori Filologi, hlm. 56. 
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2. Kritik Teks 

a). Pengertian Kritik Teks 

Menurut Han (dalam Djamaris 1991:11) inti kegiatan filologi dapat 

dikatakan penepatan bentuk sebuah teks yang paling autentik. Tujuan 

penelitian filologi ialah mengungkapkan kembali kata-kata semurni mungkin. 

Adapun pemurnian teks disebut kritik teks. Sementara itu, menurut Sudjiman 

(dalam Djamaris 1991:11) pengertian kritik teks yaitu pengkajian dan analisis 

terhadap naskah dan karangan terbitan untuk menetapkan umur naskah, 

identitas pengarang, dan keautentikan karangan. Jika terdapat berbagai teks 

dalam karangan yang sama, kritik teks berusaha menentukan mana di 

antaranya yang otoriter dan yang asli. Usaha ini dilakukan untuk 

merekontruksi teks. 

Sementara itu, menurut Sutrisno (dalam Djamaris 1991:11-12) tujuan 

kritik teks adalah menghasilkan suatu teks yang paling mendekati teks asli. 

Teks asli oleh peneliti filologi sudah dibersihkan dari kesalahan yang terjadi 

selama penyalinan berulang kali. Demikian pula isi naskah telah tersusun 

kembali seperti semula dan bagian-bagian naskah yang tadinya kurang jelas 

dijelaskan sehingga seluruh teks dapat dipahami sebaik-baiknya. 

b). Pengertian Transliterasi 

Baried (1983:65) berpendapat transliterasi adalah penggantian jenis 

tulisan dari huruf demi huruf dan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Pendapat tersebut senada dengan Sudardi (2001:29) yang menjelaskan 



14 

 

pengertian transliterasi adalah pengalihan dari huruf ke huruf dan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. 

Sementara itu, menurut Lubis (2001:80) transliterasi adalah 

penggantian dari huruf demi huruf dan dari satu abjad ke abjad yang lain, 

misalnya huruf Arab-Melayu ke huruf Latin. Adapun pendapat Sudjiman 

(1994:99) transliterasi yaitu ahli aksara, penggantian jenis aksara (yang pada 

umumnya kurang dikenal) dengan aksara dari abjad yang lain (yang dikenal 

dengan baik). 

Transliterasi merupakan salah satu langkah dalam penyuntingan teks 

yang ditulis dengan huruf Arab Melayu. Salah satu tugas peneliti filologi 

dalam transliterasi adalah menjaga kemurnian bahasa lama dalam naskah, 

khususnya penulisan kata. Penulisan kata yang menunjukkan ciri ragam 

bahasa lama dipertahankan bentuk aslinya, tidak disesuaikan penulisannya 

dengan penulisan kata menurut Ejaan Yang Disempurnakan supaya data 

mengenai bahasa lama dalam naskah tidak hilang (Djamaris, 1991: 4-5). 

3. Metode Penyuntingan Teks 

Menurut Djamaris (1991:15) penyuntingan naskah tunggal dapat 

dilakukan dengan dua metode. 

a. Metode Standar (biasa) 

Metode strandar adalah metode yang digunakan dalam penyuntingan 

teks naskah tunggal. Metode ini digunakan apabila isi naskah dianggap 

sebagai cerita biasa, bukan cerita yang dianggap suci atau penting dari sudut 
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agama dan bahasa, sehingga tidak perlu diperlakukan secara khusus atau 

istimewa. 

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam edisi standar yaitu: 

1) mentransliterasi teks, 

2) membetulkan kesalahan teks, 

3) membuat catatan perbaikan atau perubahan, 

4) memberi komentar, tafsiran (informasi di luar teks), 

5) membagi teks dalam beberapa bagian, dan 

6) menyusun daftar kata sukar (glosari). 

Tujuan penggunaan metode standar adalah untuk memudahkan 

pembaca atau peneliti dalam membaca dan memahami teks. 

b. Metode Diplomatik 

Metode diplomatik adalah metode yang kurang lazim digunakan 

dalam penyuntingan naskah. Metode ini digunakan apabila isi cerita dalam 

naskah dianggap suci atau dianggap penting dari segi sejarah, kepercayaan 

atau bahasa, sehingga diperlukan perlakuan khusus atau istimewa. Di dalam 

suntingan teks yang menggunakan metode diplomatik, teks disajikan seteliti-

telitinya tanpa perubahan dan teks disajikan sebagaimana adanya. Hal-hal 

yang dilakukan dalam edisi diplomatik sebagai berikut. 

1) Teks diproduksi persis seperti terdapat dalam naskah, satu hal pun 

tidak boleh diubah, seperti ejaan, tanda baca, atau pembagian teks. Di dalam 

bentuk yang paling sempurna metode ini adalah reproduksi fotografis. Hasil 
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reproduksi fotografis disebut faksimile. Hasil transliterasi tanpa perbaikan atau 

penyusaian disediakan untuk memudahkan pembaca dalam memahami teks. 

2) Kesalahan harus ditunjukkan dengan metode referensi yang tepat. 

3) Saran untuk membetulkan kesalahan teks. 

4) Komentar mengenai kemungkinan perbaikan teks. 

Tujuan pengunaan metode diplomatik adalah untuk mempertahankan 

kemurnian teks. Tidak jauh berbeda dengan pendapat Djamaris, Lubis 

(2001:96) menjelaskan metode penelitian naskah tunggal hanya terdapat dua 

pilihan, yaitu: 1) edisi diplomatik adalah suatu cara mereproduksi teks 

sebagaimana adanya tanpa ada perbaikan atau perubahan dari editor; 2) edisi 

standar adalah suatu usaha perbaikan dan meluruskan teks, sehingga terhindar 

dari berbagai kesalahan dan penyimpangan-penyimpangan yang timbul ketika 

proses penulisan. 

Berdasarkan tujuan penelitian ini, yaitu untuk memudahkan pembaca 

atau peneliti dalam membaca dan memahami naskah Risalah As’adiyah dan 

untuk menjaga kemurnian bahasa lama dalam naskah, maka penelitian ini 

menggunakan  metode standard (biasa) dan mentransliterasikan teks yang 

ditulis dengan huruf Arab-Madura sesuai dengan EYD. 

 

F. Metode dan Langkah-langkah Penelitian 

Setiap penelitian pasti menggunakan metode agar memudahkan 

penelitian dan bisa menfokuskan sebuah penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
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filologi dan metode deskripsi. Metode filologi dipergunakan untuk 

mengungkapkan dan mendeskripsikan subjek penelitian yang berupa naskah. 

Metode penelitian filologi  yang digunakan dalam  penelitian  ini adalah 

metode  penelitian naskah tunggal dengan edisi standar atau edisi kritik.  

Metode edisi  standar atau edisi kritik yaitu menerbitkan naskah dengan 

membetulkan kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan, sedang ejaannya 

disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku.
17

 

Sementara itu, metode deskripsi dipergunakan untuk mencari dan 

menemukan sebanyak mungkin pengetahuan isi dari naskah teks yang akan 

penulis kaji. Secara garis besar, langkah-langkah metode deskripsi dalam 

penelitian ini meliputi: 

Pertama, tahap inventarisasi naskah (pengumpulan data) dalam 

penelitian ini dilakukan melalui pencarian di sekitar Pondok Pesantren 

Salafiyah Syafi‟iyah yang terdapat di Situbondo, Jawa Timur hingga akhirnya 

penulis mendapatkan naskah K.H.R. As‟ad Syamsul Arifin ini di kantor pusat 

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Sukorejo, Situbondo. 

Kedua, deskripsi naskah, Pada tahapan ini dilakukan pendeskripsian 

naskah secara objektif, yang mengandung pengertian bahwa setiap naskah 

dikaji berdasarkan ciri-cirinya secara alami. Naskah diteliti secara menyeluruh 

dari mulai judul naskah, nomor naskah, ukuran naskah, tempat penyimpanan 

naskah, pemilik naskah, keadaan naskah, huruf dan aksara yang digunakan 

dalam teks naskah, bahan naskah, bahasa naskah, bentuk teks, usia teks 
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naskah, pengarang naskah, kolofon, hingga ringkasan teks atau disebut 

ikhtisar teks. Langkah ini dilakukan agar dapat diketahui gambaran naskah 

secara objektif dan menyeluruh (Edward, 2002:11). 

Ketiga, tahap transliterasi, yaitu penggantian jenis tulisan, huruf demi 

huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain.
18

 yaitu mentranslitkan naskah 

yang bertuliskan Arab-Madura ke dalam bahasa Indonesia dengan mengikuti 

aturan zaman sekarang. 

Keempat, tahap terjemahan, yaitu cara merekam interpretasi yang 

dianggap terbaik oleh penyunting, sebagai hasil dari studi yang lama dan 

cermat. Dalam tahap ini, agar mendapatkan bahan penelitian yang lengkap 

guna penafsiran teks yang setepat-tepatnya dari berbagai segi, penulis akan 

bertanya kepada santri-santri kuno yang pernah mengaji Risalah As’adiyah 

secara langsung kepada Kiai As‟ad
19

. 

Kelima, tahap analisis isi (content analysis), yaitu penelitian yang 

tertuju pada isi naskah saja. Data yang didapatkan dari berbagai sumber 

diklasifikasikan, kemudian seluruh data yang tersedia ditelaah setelah diolah, 

dianalisis dan disimpulkan. 

Metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai 

tujuan untuk  menghasilkan karya masa lampau dengan edisi baru yang bisa 

dipahami oleh masyarakat umum serta sesuai  dengan  kemajuan  dan  

perkembangan zaman. Oleh karena itu, agar sebuah karya masa lampau  
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tersebut dapat terbaca dan dimengerti, pada dasarnya ada dua hal yang harus 

dilakukan yaitu menyajikan dan menafsirkannya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan  penelitian ini adalah 

dalam bentuk bab-bab yang secara sistematis saling berhubungan, penulisan 

skripsi ini disusun dalam lima bab dan beberapa sub-babnya dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab I, pendahuluan. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai alasan 

penulis memilih penelitian Risalah As’adiyah sebagai tema penelitian ini. 

Dijelaskan juga tujuan dan kegunaan dari penelitian ini. Selain itu, bab ini 

juga menjelaskan tentang metode, kerangka teoritik, dan sistematika penulisan 

hasil penelitian ini. 

Bab II, untuk memperoleh gambaran yang akurat mengenai objek 

penelitian ini, maka pada bab ini membahas latar belakang keluarga Kiai 

As‟ad, pendidikan dan aktivitasnya, kondisi sosial politik, corak pemikirannya 

dan karya-karyanya. 

Bab III, merupakan bab yang mengkaji per-teksan dan pernaskahan  

Risalah At-Tauhid, Risalah At-Thariqat dan Hadzihi Risalah Bai’atu Ad-

Dzikri Wa Silsilah Al-Qadariyah Wa An-Naqsyabandiyah. 

BAB IV, merupakan bab analisis terhadap pemikiran K.H.R. As‟ad 

Syamsul Arifin tentang tauhid dan thariqat secara komprehensif sesuai dengan 

zaman modern. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Zaman modern telah mengubah pola hidup manusia menjadi serba 

dilayani oleh perangkat teknologi yang otomatis dan canggih, sehingga pola pikir 

manusia juga berubah dengan begitu cepat. Oleh karena itu,  di zaman ini sangat 

besar rintangan-rintangan dari umat Islam karena kemaksiatan-kemaksiatan yang 

terus dipertontonkan bisa membuat akhlaqul karimah umat Islam hancur. Dengan 

life style zaman modern, umat Islam akan dibuat lupa terhadap nilai-nilai tauhid. 

Padahal, tauhid adalah benteng dari agama Islam. 

Oleh karena itu, Risalah As’adiyah sebagai kitab yang memuat tentang 

ajaran tauhid dan thariqat perlu diteliti dengan kajian filologis. Deskripsi naskah 

Risalah As’adiyah, suntingan dan terjemahan naskah Risalah As’adiyah, Apa 

pemikiran Kiai As’ad tentang tauhid dan thariqat dalam Risalah As’adiyah 

merupakan hal yang diungkap dalam penelitian ini. 

Berdasarkan penelitian dan uraian analisis terhadap naskah Risalah 

As’adiyah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Naskah Risalah As’adiyah adalah naskah klasik yang patut dikaji lebih jauh 

kaitannya dengan masalah tauhid dan thariqat agar moral anak bangsa bisa 

dibenahi melalui ajaran-ajaran tauhid. Risalah As’adiyah adalah kitab yang 
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membahas tentang tentang aqa’id yang lima puluh, macam-macam fana’ dan 

hukum, rukun iman dan tingkatannya, ajaran thariqat dan amalan-amalan 

thariqat, dan syarat-syarat-syarat jadi guru thariqat. Selain itu, Risalah 

As’adiyah juga memuat penjelasan tentang wali, macam-macam hawa nafsu, 

dll. 

2. Secara filologis, naskah Risalah As’adiyah tidak mudah dibaca, hal ini karena 

kitab yang didapatkan oleh penulis hanya hasil dari foto copy. Oleh karena 

itu, tulisannya ada sebagian yang tidak jelas/tidak terbaca. 

3. Naskah Risalah As’adiyah ditulis dalam bahasa Madura dengan huruf Arab 

yang menjelaskan tentang ajaran tauhid dan thariqat dengan gaya Sorogan 

seperti para kiai ketika memberikan sebuah pengajian terhadap santri-

santrinya. 

4. Berdasarkan suntingan teks dan terjemahan, naskah Risalah As’adiyah 

memuat dimensi ilmu tasawuf yaitu konsep syari’at, thariqat, hakikat, dan 

makrifat. 

5. Pemikiran Kiai As’ad tentang tauhid dan thariqat adalah pemikiran yang 

menukil dari ulama’-ulama’ terdahulu yang bisa dikatakan sebagai teologi 

positif dan bersifat dogmatis, yang berarti bahwa ajaran-ajaran teologi di 

dalamnya berorientasi pada hal-hal urgen bagi umat muslim, yakni pemberian 

basis ketauhidan dan pengantar thariqat beserta amalan-amalannya sebagai 

jalan untuk menuju Tuhan. 
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B. Saran-saran 

Dari penelitian filologi yang dilakukan oleh penulis dengan berusaha 

melihat konteks perkembangan zaman sekarang, maka ada beberapa hal yang 

perlu diajukan di sini, yaitu : 

1. Untuk para guru maupun dosen, khusunya dosen Jurusan Aqidah dan Filsafat 

hendaknya bisa menyisipkan ajaran-ajaran tauhid dalam melaksanakan proses 

pendidikan. Hal ini perlu komitmen yang tinggi dengan memberikan contoh 

perilaku yang baik kepada murid. 

2. Untuk Jurusan Aqidah dan Filsafat, penelitian filologis harus dikembangkan 

lebih lanjut agar bisa lebih berkontribusi terhadap keilmuan karena masih 

banyak keilmuan yang tersembunyi dalam naskah-naskah klasik di Indonesia. 

3. Untuk para penganut thariqat hendaknya menjalankan thariqat dengan tidak 

lupa pada tujuan thariqat yang sebenarnya, yaitu untuk mengenal Tuhan lebih 

dekat. Hal ini karena banyak aliran-aliran thariqat yang menyimpang dari Al-

Qur’an. 

Penulis sadar bahwa penulisan ini masih jauh apa yang diharapkan. Akan 

tetapi, hasil ini merupakan penelusuran panjang dari pembacaan penulis. Oleh 

karena itu, kritik, saran dan sumbangsih pemikiran dalam upaya memberi warna 

terhadap ajaran tauhid dan thariqat dalam konteks zaman modern ini. 
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